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Temporary marriage or nikah mut'ah is a pheno­
menon that occurs withinIslam. Nevertheless the
ulama differ in their opinions of its validity. The
majority ofSunni Muslims believe that this type of
marriage was originally permitted but later
forbidden. Whereas the Shi'ah group believe that

IIJ""AAAAJI. ... "''''''1..1>.. and some
it seems that

can
""'V.l."".......At.JI" we issue

contract marriage back to the principles of Islamic
teachings which hold human dignity in high
esteem, value the ability people to find the

and provide guidance to channel biological
desires responsibly. As long as temporary marriage
does not contradict these values the validity is
maintained, but if it opposes these values then the
prohibition cannot be denied.

A. Pendabuluan
Pembahasan mengenai nikah mut'ah

(kawin kontrak, perkawinan sementara) sudah
banyak dilakukan orang, baik dari kalangan Sunni
maupun dari kalangan Syjah. Kesimpulannya,
mereka berbeda pendapatrnengenaikeabsahannya
dalam Islam. Mayoritas kaum Sunni berpendapat
bahwa memang benar perkawinan sementara ini

utama kajian adalah "Temporary Marriage in Islam" dalam,
Islamic Sects andFollowings: Shi'ite Beliefs andPractices; A Shi'ite Encyclopedia;
Version 2.0 October 1995, eds. Vahid J. Majd and Ali Abbas, sebagaimana terdapat
dalarn: Http://www.al-islam.org/encyclopedialindex.html.
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semula diperbolehkan dalam Islam, tetapi kemudian diharamkan karena
perintah Khalifah Umar bin al-Khattab~Akan tetapi, dalam sumber-sumber
yang dipakai oleh kaurn Sunni terdapat banyak riwayat yang menyebut
bahwa pemikahan ini pemah dilarang di zaman Nabi. Ada yang menyatakan
bahwa larangan itu terjadi pada perang Khaibar, ada yang mengatakan pada
Pembukaan Mekkah, Perang Hunain (Aftas) dan ada yang mengatakan pada
haji Nabi. Ada juga, bahkan, yang menyebutkan bahwa
pernbolehan dan pelarangan itu terjadi sampai tujuh kali dan berakhir
dengan pelarangan. 1

Kalangan Syjah sepakat menyatakan bahwa perkawinan sementara
ini diperbolehkan dalarn Islam, bahkan ada di antara mereka yang
menganjurkan. Untuk membangun n..1j"."4U~IU.!..U..Iu..l

argumen

B. Dalil

yang
mut'ah adalah ayat 24 dati surat 4/al-Nisa' yang sel~en~~kapn'(a

Ensiklopedi Syjah yang dibahas ini
menerjemahkannya, dengan memulai dan kata

Except the forbidden the rest are lawful unto you to
them with gifts from yourproperty (Le., dowry), nrrH/1/"'/pft

Tafsir al-Qur~ubi atas ayat 24 dati surat 4/al-Nisa'. Untuk
kepentingan tulisan ini penulis makalah ini CDROM al-
Karim, versi 6.3.1 (Kairo: Sakhr, 1991).

2Untuk membedakan, penulis makalah ini menggunakan kata "makalah"
untuk tulisan ini dan "artikel" untuk karya Syjah yang dibahasnya.

140



Machasin, Nikah MUI'ah: Kajian Alas Argumenlasi Syi'alJ, 139-155

desire protection (from sin), not fomicationr.So for whateveryou
have had ofpleasure (istamta'tum) with thembv the contract, give
unto them their appointed wages as a duty And there is no sin for
you in what you both agree (in extending the contract) after
fulfilling the (first) duty Lo! Allah is ever Knower, Wise."

Selanjutnya dikatakan bahwa pada ayat ini tidak dipergunakan kata
nikah (marriage) atau turunannya, melainkan turunan dari kata mut'ah
(kesenanganl perkawinan sementara), yakni istamt~tum. Kata ini
dipergunakan dalam hadis-hadis otentik dengan pengertian perkawinan
sementara. Selain itu, banyak penafsir Sunni , seperti Fakhr aI-Din al-Razi
yang menyatakan bahwa ayat itu memang turun berkenaan dengan
perkawinan sementara: Perkawinan sementara adalah halal karena ayat ini,
\XT-.:lI-.:lf"'11n kemudian 3

ini tidak

zaman awallr;aL"'hl]illI-r'r)h~l~

kontrak (muJat al-nisd')
maskawin.

Dapatkah kata istamta'tum ini memberi pengertian penyempurnaan
perkawinan permanen? Penulis artikel ini menyatakan bahwa cara terbaik
untuk memahami ayat 24 dari surat al-Nisa' tersebut di atas adalah:
pertama, belajar bahasa Arab; kedua membaca berbagai tafsir, bukan tafsir­
tafsir yang diseleksi menurut kemauan; ketiga mencari pengertiannya dalam
berbagai hadis yang berkaitan dengan perkawinan sementara apakah di situ
dipergunakan kata istamt~a. Jika ketigalangkah ini dilakukan, maka kita
akan lebih dekat kepada yang kita tuju. Di situ akan ditemukan penggunaan
kata istamtga dengan pengertian "melakukan perkawinan sementara." Jabir
Ibn Abdillah aI-Ansari, seorang sahabat besar Rasulullah, menurut Sahih
Muslim, "istamta'a berarti membuat kontrak perkawinan

.............o.IL ...... , ....1"'">- in Islam", part 1.
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sementara. ,,5
dikatakan "... Tidak merupakan dosa bagi ka}ian apa pun

yang ka}ian sepakati setelah membayarkewajiban (yakni maskawin untuk
kontrak pertama)." Kesepakatan setelah pembayaran maskawin
memberikan pengertian "perpanjangan perkawinan .sementara setelah
pelunasan pembayaran maskawin pertama," dan karenanya, perempuan
bebas menentukan apakah ia akan memperpanjang kontrak, tanpa paksaan
atau rayuan lelaki. Dengan cara ini Allah mendorong perpanjangan
kontrak, pengubahannya menjadi perkawinan pennanen, dengan
mewajibkan maskawin baru setelah maskawin pertama
dibayar.6 kata saling menyepakati di sini tidak disebutkan

secara rnestinle:nunlulK

5/bid
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yang kamu berkenan, dua, tiga ataa empat. Jika kamu bimbang
tidak akan berlaku adil, maka kawinlah·dengan seorang sahaja, atau
(pakailah) hamba-hamba perempuan yang kamu miliki.Yang
demikian itu adalah lebih dekat (untukmencegah) kamu melakukan
kezaliman. Dan berikanlah kepada perempuan-perempuan itu
maskawin mereka sebagai pemberian yang wajib. Kemudianjika
mereka dengan suka hatinya memberikan kapa~a kamu sebahagian
dari maskawinnya, maka makanJah pemberian itu sebagai nikmat
yang lezat, lagi baik kesudahannya.

Jelas di sini bahwa kedua ayat ini berkenaan dengan perkawinan
permanen dan maskawinnya. Karena itu, tidak ada perlunya Allah
mengulang lagi penyebutan maskawin yang sarna dalam surat yang sarna.
Jika mut' 00, maka ini adalah sesuatu yang

Dan barang siapa di antara kamu tidakmampu mengawini wanita
merdeka lagi beriman, ia boleh mengawini wanita yang beriman
dari budak-budak yang kamu miliki. Allah lebih mengetahui iman
kamu; sebahagian kamu adalah sama dengan sebahagian yang lain.
Karena ita, kawinilah mereka dengan seizin tuannya serla
berikanlah maskawinnya menurut yang patut, sedang mereka pun
wanita yang memelihara diri, bukan pelacur dan bukan wanita yang
mengambil lelaki sebagai piarannya. Kemudian setelah mereka
menjaga diri dengan kawin, lalu mereka melakukan perbuatan keji
(zina), maka mereka dikenakan separuh dari hukuman yang
ditetapkan atas wanita-wanit merdeka yang bersuami. (Kebolehan
rnpnO"~'Wljnl budak) yang demikian itu ialah bagi orang-orang takut
mtmt~11nara diri di antara kamu; dan kesabaran itu adalah lebih baik

Maha Pengampun, lagi Maha Penyayang.

Allah
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mengulang penyebutan maskawin tiga kali untuk tiga jenis perkawinan itu.
Demikian argumentasi Syjah yang terdapat dalam artikel itu.

Untuk rnelihat pengertian kata istamta'a, kiranya perlu dilihat juga
pemakaian kata-kata yang berasal dari akar yang sarna (m, t~; <t ~ ~alarn

al-Qur' an. Terdapat 80 kata yang berasal dari akar yang sarna dalam al­
Qur'anrttL..J.A :X)~ ,dalam b~ntukmaqi, muifdrj dan. amr) 18X, ~

bentuk) llX dan,~'X 8.Yang terkahir ini terdapat

dalarn 24 surat 4/al-Nisa' di atas dan ayat-ayat sebagai berikut:

Muhammad F. Abd al-Mu'jam al-Mufahras al-
eel. II (Beirut: Dar al-Fikr, 1981), 658-9.
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.........J.JU""-'J..I..l.V'''''AJ.J:'Io..UJ.J. pengertian seperti dalam ayat:Kata

menikmati kesenangan, bukan kawin sementara. Memang perkawinan
sementara dapat dimasukkan ke dalamkategori kesenangan yang
dinikmati (laki-laki), namun ini tidak memastikan bahwa pengertian kata
ini adalah perkawinan jenis ini. Pengertian asal hanya dapat dialihkan
kepada pengertian lain kalau ada isyarat yang kuat mengenai hal itu-yang
disebutqarinah. Dalam ayat yang dibicarakan (surat 4/al-Nisa': 24) qaJinah
ini tidak

peneDemahan ungkapan ~~~\ eJdengan
"whatever of pleasure with them by the contract' atau "maka
istri yang (campur) di antara mereka."9 Kata-kata by

contract yang 1U>l-""""'"'''t,;~.I.'' merupakan tambahan ·dari penerjemah, bukan
teks Arab. Dalam terjemahan Indonesia, "istri yang telah

(camD~ur)di antara mereka" tepat ini

berdua digelincirkan oleh setan dari syurga itu
keadaan semula, dan Kami berfirman:

"Turunlah kamu! Sebahagian dari kamu menjadimusuh bagiyang
lain dan bagi kamu semua disediakan tempat kediaman di bum~
serta kesenangan hingga waktu tertentu'~

Muhammad al-Musawi, Mazhab Syiah; Kajian a/-
Tim Mutahhari Press Mutahhari
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isteri-isteri yang diceraikan berhak
yang patut, sebagai satu kewajiban atas orang-orang yang

L/J./aULn.a.l.J. indah pada pandangan manusia kesukaan kepada benda­
yang diingini nafsu, yaituperempuan-perempuan dan anak­

benda yang banyak dari emas dan perak; kuda pilihan;

...,_....... __... '.............. yang sarna t,prl'1t.:1nt.:lt dalam surat
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_~alam ayat yang dibicarakan tidak didukung pemakaian kata yang
sarna dalam 1

c. Dalil Hadis dan Berita Sahabat
Dengan mengambil sumber-sumber kaum Sunni, artikel di atas

menghalalkan perkawinan mut' ah. Di
hal ini adalah riwayat Jabir bin Abdullah dan

mereka berada dalam pasukan,
seraya mengatakan, "Rasulullah telah
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yang Ul ~'VJ. I.JV1'\o.iJ..U:.....U..Ll

ia mengancam
sementara hukuman zina yang

Demikian penulis artikel bertanya. 18

Ada Sunni yang mengatakan bahwa vt:)I"\Qn'uQlran Sal1laO~ar

mut' ah sempurnanya
tetapi, ini tidaklah benar, karena tidak ada sahabat

dengan itu hamil karenanya. 'Vmar sangatlah marah mendengar itu dan
berkata, "Seandainya aku telah melarang mut' ah ini sebelumnya, patilah
telah kurajam dia.,,15

Banyak pula terdapat hadis lain yang menyebutkan bahwa
'Umarlah yang telah melarangmut'ah. Kalaupun memang kesepakatan itu
ada, itu tidak mengharuskan kita sekarang untuk mengikutinya. Yang mesti
diikuti adalah al-Qur'an dan Sunnah Rasulullah. Ulama SyJah juga
menyetujui keabsahan ijmak, namun bukan sebagai sumber agama,
melainkan sebagai sebttah fakta yang diambil dari sebuah hadis, "Umatku
tidak akan sepakat atas seuatu yang salah." lni membuktikan bahwa
kalaupun kebanyakan orang bersalah dalam satu persoalan, mestilah ada
satu dua orang yang berbeda dengan mereka, yang mungkin berpegang

yang ada dalam al-Qur'an dan al-Sunnah. Jadi, ijmak

1S"TemporaryMarriage in Islam", 2.
16Ibid
17Ibid
18Ibid
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pun
melakukannya \. .::.n.... ll. .......l(..U.i

dapat

Irr'll.9"'lt- ....n'lr ?"l"'II.o.C'1."'1I_1I1111"'l rl1111'"711·_Ir"'1l1l"'l Allah. Kami melakukan

segenggam kurma dan berpisah
menjawab, "Rasulullah

Kemudian orang-orang
memoerOlen KefJnD3l11 KlenliaUllan yang Aku tidak tahu seorang

melakukannya atau kembali lagi
larang). Sekarang, sipapa pun yang mau

........................ .&.'......,...... dengan segenggam kurma dan berpisah setelah tiga
..l..l..l U'JL ".i.JL.I.. Kamu " melanjutkan, "Anda memerdekakan budak
perempuan ia tuannya), tanpa (persetujuan)
tuannya .. (dan yang Keemoat adalah) ada banyak keluhan mengenai
suara anda yang dan kasar ketika anda berbicara kepada
rakyat." 19

yang menyebut keharanlannya sebelum pemerintahan 'Umar. Akan tetapi,
terdapat satu cerita yang lain mengenai 'Umar ini dalam Tarikh al-Tabari.
Di situ dikatakan bahwa 'Umar tidak begitu puas dengan keputusannya
sendiri dan mengakui bahwa perkawinan mut'ah diperbolehkan.

'Imran bin Sawadah meriwayatkan, "Aku pergi ke rumah
'Vmar dan berkata kepadanya bahwa aku ingin memberikan beberapa
nasehat." menjawab, "Orang yang memberikan nasehat akan
kuterima saat." Aku berkata, "Umatmu mendapatkan empat
kesalahan padamu.~' 'Vmar menaruh ujung cambuknya dalam
janggutnya dan bagian bawahnya di atas pahanya, lalu berkata,
"Teruskan." Aku "Disebutkan bahwa engkau telah
melarang umrah selama bulan-bulan haji." Beliau menjawab, "Itu

mereka

dicatat, penulis artikel ini, bahwa 'Vmar
pendapatnya sendri bukan kepada

dalam hadis yang menyatakan
masa kini aku

......... "'.,.,- ........ ",.,1' 'Vmar
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ini

penyimpulan seperti ini tidak menutup ken1ungkinan
JLI..LJI.'LALll.'Il..lU..I. ... yang sebaliknya. Bisajadi, orang dapat mengatakan,

mut'ah rt1~.ort'r'lol.ohL,.l:1ln

pada masa juga dan kini aku menguatkan ketentuan yang kedua."
itu, kaum Sunni berpendapat bahwa mut'ah haji

diperbolehkan dan 'Vmar bersalah dengan melarangnya. Pertanyaanya
.1:""""J.....i._........l.I!"I.A .... adalah mengapa kaum Sunni membedakan kedua mut'ah yang
dilarang 'Vmar? Mengapa pada yang satu 'Uinar disalahkan dan pada yang
lain tidak? Dalam keadaan seperti ini, pilihan untuk mengikuti pendapat
Imam-Imam ahlu-l-bait, yang lebihjelas dan tegas, merupakan pilihan yang
baik. Kalau Rasulullah saw. telah melarang mut'ah, pastilah keluarga beliau
tidak akanmenyembunyikannya dari para pengikut mereka. Ini juga
merupakan bukti lain bahwa 'Vmar melarang mut'ah dengan pendapatnya
sendiri.20

Akan

bahwa
tahu,

ia melarang itu, teguran yang
beliau telah melanggar ketentuan al-Qur' an? Bisa

jadi bahwa ayat 24 surat 4/al...Nisa' atas memang tidak memberikan
pengertian nikah mut'ah.

Bagaimana dengan hadis-hadis lain yang menyebutkan adanya
........... '......A.Jiio" ........... dali Nabi saw. sendiri? Dikatakan oleh'penulis artikel ini bahwa
tcrdapat kontradiksi dalam larangan-larangan itu. Larangan itu dilaporkan

20Ibid, part 3.
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ini

terjadi di Khaibar (7 H), namun kemudian Rasulullah memerintahkannya
pada saat penaklukan Mekkah (9 H) dan tidak lama kemudian melarangnya
di tempat yang sarna, Mekkah. Laporan lain menyebutkan bahwa izin dan
larangan itu terjadi setelah perang Hunain (10 H). Persoalannya kemudian,
kalau memang Rasulullah saw. sudah melarangnya pada perang Khaibar,
mengapa itu masih dipraktekkan pada masa-masa sesudahnya dan bahkan
beliau sendiri memperbolehkan? Kemudian, mengapa setelah beliau wafat
masih ada yang mempraktekkannya? Apakah ini berarti bahwa
semua sahabat tahu atau tidak mengindahkan larangan itu sampai
datang 'Umar untuk melarangnya?21

Penulis mengatakan bahwa hadis pelarangan di
Khaibar disandarkan kepada 'Ali bin Abi Talib. Dalan riwayat ini jiga

keledai piaraan. Sabrah aI-Juhani

tJ''''''''''''.B.U.L.B. .I.'\..U.:J\.UUA.lUJ..l .B..B...l"".I..l.l..lJl~F-,'"A terdapat
dan di antara ~~._~I_l'"n

setelah larangan 'Umar. Apakah .a. ....Ali..l~A...~""...AA.

para Lagi pula, kalau itu -..I.J&..L4.1."- ...........""•.&A.

di depan Kgbah, mengapa hanya Sabrah yang menceriterakan, sementara
masalah ini masalah besar? Juga terdapat perbedaan Jl.l.B."".&.JlJ'Oo. ....'J1.Jl .... .l

l.."'.I.\"fn..ni)U.J. ini dilakukan: pada saat ..., 11 .lVA.""'.l"llJ..".,'-U.A

atau pada saat haji (10 H). Ini membuat Sabrah
dipegangi. itu, kalimat larangan itu berbunyi, "Aku telah

mengizinkan kalian untuk malakukan kawin, kontrak dan Allah telah
melarangnya." Ini merupakan kontradiksi lain. Susunan ini juga dapat
menjelaskan hadisy-Ali di atas.23

Akan tetapi, sebenamya teks Arabnya berbunyi, "~ ~~t ~ ji ~!

'~! ' ji~, 0!J 'it f~' ~ t'~A)I"'i' ~T erjemahannya yang

adalah, "Sesungguhnya aku telah mengizinkan kalian untuk
nikah-kontrak; ketahuilah bahwa Allah telah melarangnya

21/bid, 4.
22/bid
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kiamat." lni memberikan pengertian pengharaman itu
mulai dinyatakan oleh Nabi itu. dipahami katayang

ketahuilah. Bisa jadi larangan sudah ada sebelumnya, tetapi
pengumuman ini menjadikannya efektifberlaku, sebagai ralat dari izin yang

diberikan sebelumnya.
Mengenai hadisvAli, penulis mengatakan

V'VA"''V.l..a. ... U.l...lp;;,~U.l. dengan oerloaoat
merupakan

we

24Ibid Lihat yang har·' .... rt·l .. 1

sub judul, "More Arguments on the Hadith".
25Ibid, part 5.
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sepenuhnya. Artinya, perkawinan mut'ah dengan non Muslim dapat
menjadi riskan bagi keimanan sang Muslim.

Nikah mut'ah dikatakan sebagai "the best solution' bagi persoalan
hasrat seksual. Menekan hasrat dan insting seksual mungkin dapat
dilakukan oleh orang-orang tertentu, namun tidak dapat dilakukan untuk
semua orang. Kalaupun dapat dilakukan, itu tidak sehat dan karena tidak
dibenarkan dalam Islam. Sementara itu, Islam dengan tegas melarang
perzinahan, maka jalan tengah terbaik ketika orang tidak atau belum dapat
melakukan perkawinan permanen -yang tujuannya adalah membentuk
keluarga-adalah melakukan mut'ah. Dengan itu, pelakunya terhindar dari
pelanggaran seksual dan terbebas dari beban tanggung jawab perkawinan
pennanen yang belumdapat ia tanggung.26

Pemberian saluran hasrat seksual bukan satu-satunya manfaat
perkawinan jenis ini merupakan salah satu sarana

suami isteri. Kawin
tidak dilakukan

ada beban berat perceraian.27 Akan tetapi barang kali akan
timbul persoalan: Bagaimana itu dapat dijamin? Apakah tindakan-tindakan
yang dilakukan untuk mencegah terjadinya hubungan seksual dalam
perkawinan mut'ah tidak justru menafikan adanya perkawinan sendiri?
Mungkin ini dapat dianggap sebagai masa pertunangan di mana masing­
masing pihak masih menjaga diri. Akan tetapi, kalau temyata nanti
perkawinan kontrak tidak berlanjut menjadi perkawinan permanen, derajat
perempuan yang lepas perkawinan mut'ah itu sarna saja dengan perempuan
yang diceraikan? Bebannya hampir tidak berbeda.

Manfaat lain yang diberikan adalah bahwa dalam perkawinan
mut'ah ini, kalau tidak terjadi kecocokan, pihak perempuan tidak mesti
tergantung kepada laki-Iaki pasangannya untuk menceraikannya. Perceraian
otomatis terjadi begitu waktu kontrak habis dan pihak perempuan
mempunyai kebebasan untuk memperpanjang kontrak atau tidak. Demikian
juga, dalam keadaan tertentu--seperti seorang mahasiswa baru di
lingkungan yang masih asing-seseorang yang tidak dapat hidup sendirian.
Ia memerlukan kawan yang dapat mendukungnya dalam mengatasi
keterasingannya. Perkawinan sementara, tentunya lebih baik, karena

26/bid
7.
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28permanen belurn
adalah apakah ka\van itu mesti

lun.u.u.x",-U.1.1 untuk mencarinya diperlukan banyak
sulitnya dengan mencari kawan yang bukan Kawin

merupakan salah satu dari banyak pilihan yang dapat
keadaan seperti inL Karena itu, sementara ini

tidak serta merta dapat dianjurkan.
.JI..JAA"U"'Ii.li.J."~'J..L juga bahwa dalam kasus janda yang

perkawinan pennanen, tersedia tiga kemungkinan:
dan seperti biarawati,

menjadi dan

kawin
bahwa dasar pengabsahannya dari tidak

ayat yang secara memperbolehkannya.
ada. Namun orang

sarna
Dalam Nabi Muhammad saw. secara

eksplisit memperbolehkan di sarnping keterangan yang
rnelarangnya. Dalam kitab-kitab hadis juga terdapat pemyataan bahwa

........ t:J'IOr-:lll"""....n"'{TQ berdasarkan ijtihadnya sendiri, di berita-berita
bahwa ada beberapa sahabat tetap menjalankan meskipun

28/bid
29/bid
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ada larangan dati 'Umar. Sementara itu, argumentasi akaliah untuk
mendukung atau menolaknya sarna-sarna mempunyai kelemahan dan
bersifat kontekstual.

Atas pertimbangan itu penulis berpendapat bahwa masalah kawin
kontrak mesti dikembalikan kepada pokok ajaran agama Islam yang
menjunjung tinggi martabat manusia, menghargai kemampuannya untuk
menemukan kebenaran, dan memberikan tuntunan untuk menyalurkan hasrat
biologisnya secara bertanggung jawab. Selama kawin kontrak tidak
bertentangan dengan nilai-nilai luhur yang diberikan Islam seperti ketiga
hal ini, keabsahannya dapat ditetapkan. Kalau sebaliknya, pengharamannya
tidak dapat ditolak. Akan tetapi, mengingat pertimbangan-pertimbangan di
atas, pelarangannya mempunyai dasar yang lebih mapan.
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